
BUPATI NATUNA

PERATURAN BUPATI N.ATUNA

NOll,loR TSTAHUN 2012

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAi'IA PEMER|NTAH

KABUPATEN NATUNA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NATUNA,

Menimbang ; a. bahwa berdasarkan pasal 4 ayat (3) Peraturan Menteri

Negera Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum

Penetapan lndikator Kinerja Utama di Lingkungan

lnstansi Pemerintah, Bupati Waiib menetapkan

indikator kineqa utama untuk pemerintah kabupaten

dan satuan kerja perangkat daerah serta unit kerja

mandiri di bawahnya, sebagai dasar pengukuran

keberhasilan pencapaian suatu tujuan dan sasaran

strategis;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana di

maksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan

Bupati tentang lndikator Kinerja Utama Pemerintah

Kabupaten Natuna;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999, tentang

Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan

Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak,

Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten

Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 3902),

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2008 tentang
perubahan ketiga atas Undang-undang Nomor 53

Tahun1999 (Lembaran Negara Republik lndonesia

Tahun 2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara

Republik lndonesia Nomor 4880);
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2. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2AO4 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik

lndonesia Nomor 4421);

Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tatrun 2004 Nomor 125, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4437\

Sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008

Tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor

32 Tahun 2OOA Tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 59, tambahan Lembaran Negara Republik

lndonesia Nomor 4844;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional

2005-2025 ( Lembaran Negara Republik

lndonesia tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor a700);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang

Pedoman Evaluasi Penyelenggaran Pemerintah Daerah

( Lembaran Negara Repubtik Undonesia Tahun 2008

Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik

lndonesia Nomor4815);

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

tahun 2OlA-ZA1d;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman

umum Penetapan lndikator Kinerja Utama di

Lingkungan lnstansi Pemerintah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 13.21-288

tahun 2011 tentang Pengesahan Pemberhentian Bupati

Natuna dan Pengesahan Pengangkatan Bupati Natuna

Provinsi Keputauan Riau;

Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 132.21-289

tahun 2011 tentang pengesahan pengangkatan Wakil

Bupati Natuna Provinsi Kepulauan Riau;
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Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 3

Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Provinsi Kepulauan Riau tahun

2010-2015 ( Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau

tahun 2011 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah

Provinsi Kepulauan Riau tahun 2011 Nomo 13);

Peraturan Daerah Nomor I tahun 2011 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Kabupaten Natuna (Lembaran Daerah Kabupaten

Natuna Tahun 2011 Nomor 8);

Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2012 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Natuna (Lembaran Daerah Kabupaten

Natuna Tahun 2012 Nomor 6);

iIEUUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG INDIKATOR KINERJA

UTAMA PEMERINTAH KABUPATEN NATUNA,

BAB. I

KETENTUAN UMUM
Pasal t

Dalam Peraturan Bupati iniyang dimaksud dengan :

Bupati adalah Bupati Kabupaten Natuna.

Satuan Kerja Perangakat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD

adalah satuan kerja perangkat daerah di tingkungan Pemerintah Provinsi

Kepulauan Riau
3. Kinerja satuan kerja perangkat daerah adalah gambaran mengenai

tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan satuan kerja perangkat

daerah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan

pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebiiakan

yang ditetapkan.
4. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adalah SKPD yang

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi perencanaan

pembangunan di Kabupaten Natuna.

5. lndikator kinerja utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu tuiuan dan

sasaran strategis organisasi.
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11.

12.
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t= BAB. II
INDIKATOR KINERJA UTATIIIA

Pasal 2

lndikator kinerja utama Pemerintah Kabuapten Natuna adalah:

a. Menurunnya jumlah keluarga miskin di kabupaten natuna;

b. meningkatnya masyarakat yang melek huruf;

c. meningkatnya masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan lebih

tinggi;
meningkatnya usia harapan hidup;
menurunya angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup;

menurunnya angka kematian ibu melahirkan per 100.000 kelahiran hidup;

meningkat nya jumlah jalan dengan konsidi baik;

meningkatnya jumlah sarana perhubungan dengan kondisi baik;

meningkatnya guru SD/SLTP/SLTA yang bersertifikasi pendidikan

meningkatnya produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan

sektor perikanan/kelautan;

\_, k. menurunkan angka giziburuk;
L meningkatkan jumlah desa berlistrik;

m. meningkatkan cakupan sarana air bersih;

n. meningkatkan kunjungan wisatawan;
o. meningkatkan hasil olahan industriyang terdistribusidan di pasarkan.

BAB. III
KEGUNAAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Pasal 3

lndikator kinerja utama digunakan oleh satuan kerja perangkat daerah

untuk:
menetapkan rencana kinerja tahunan
menyampaikan rencana keria dan anggaran;
menyusun dokumen penetapan kinerja;
menyusun laporan akuntabilitas kinerja, dan
melakukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan dokumen Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Natuna tahun 2011-2016

BAB. IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 4

(1). Pembinaan dan Pengawasan pelaksanaan Peraturan Bupati ini

dilakuakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

(2\. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam melaksanakan
pembinaan dan pengawasan berkoordinasi degan instansi terkait.
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A
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

inidengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Natuna.

Ditetapkan di Ranai
pada tanggal al Qqov,^bcn 1.aaL
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Diundangkan di Ranai
pada tanggal jt g+se,vv,vbor 7pg

SEKRETARTS DAERAH
KABUPATEN NATUNA,

sYAtusuRlzoN

BERITA DAERAH KABUPATEN NATUNA TAHUN 2012 NOMOR q'ry'

BUPATI NATUNA,

I plnnrKooRDlNAsl Iffi



r!,
E.
t,
:

1zao)oof=:r

HqB
.. .. 0,

.NST=
- .st l!I {Eri otif =E2 ==i.I i'z
tu38oNc
Nd

,5

t=ls
lbIE
-

A

'D

=
I

C-C
(t,
q,

=1'o
=a
d
irq,
5

ol
:DIslz,DInll

trt

CCC
-a-CCE(Dgro
0, o, $,
ff:,
1' l, 1'oooil =dL
JUAtH5q
=(o(o$C
orJ:f )

E
3

a

't
o
d
fo
o,
=0,
tu
f
+
ll)
o
n
Co
=(o

@tE
Ifl !i
3>
gf;

e
T

N'

(D
f
5'(ox
I})
F
fI)
a
x
E
EL

=ID
U,

c
-
an
s,
=

3q <o!{o
ni o- i.643xxo, 0,=5

o,
=(o

q
(D
a
=
=E:+oL0)

0to_fgr0;,
]J

J
v

EOr++c ='ot (D

E oB E
-(DE C*0 qE'
I5fr+
d =-eEJ(D:
-'= a

.=- _-,c5
EXoo33
EE
55.='r xa
EEfl
J 

-t+-c
o-o-x$tt =))-

x<{
PEO'016 0.(Dl,
;'ffi q'

=s*1s;ol oIbq<:f6d
0, (n
:l E-oQ
OJ
6S
d.a

co:to0)
=f

',a
,b,w:,,
f,::!,z

.ilt
C-.,t
E'

= 3f O(D(D(cl (o (O 
=. J-. =.;f -Xf =r 3o) i$ o(o(o(od ddoilil

- EExxxF =Fo (D oB k I 
===)'(oaut

a 6DUro) o ll,

t- = AA@- <<o
cll

I

fi_d fi_d E d
g3 g3 g3
===
g$ s$ s$La ua a8 98

6' 6' 6'o o) ll,

at, a, ao(Do
-xi(ooo
6d6:r=f\\\
:OEE
o(Dof:rao.oo.cccqo-o
ccc
iFx-

ccc
9.. 9* 9,oro)o,

I

c)9f,,o)=o)xl g)

= il6'
0rJ(Df oi5'
6-E 4
q 3+
s3B
$9
='a x(,
o
a.
5

I

(-L
CC

=3Il,0,))(, (,
$9,--Il)o,
=3a(o
oo)
=5o(o
o- o-

='d=oEd
*o- il
Eq
d1oqo
=o)ds
rf

q,
l

I I

1'
o,
f
o
f(o
od3
F
0,(t
cro
0,
o
f
a
0)
6i
3
xo
=o-
a'.
Er
g.
F

<(-fl, c))(o3
-0,J=o-
J0)
={ir !t-'aEO'of-oC)
=(DoEo)ot
J+or+o)E
=3trgili3
-cLbq
=-(o 0,

0)c
U'

d
o(o
a

,a.g
"x,]r{o,,il
'',xz
,,rftl
5(-

.I'c
-l

:s
>

I
=o(tt
t
(D

o
4xq,

=o-o
l
x
(D
o
E
o-
I},

o
ll)
::,

g
5
Il,a
1'
(D

=o.
4;r
ol
=o-
E'
=xoctca
0,

ll,
rD
f

s 69 
=

o, J$ 0)(r, cut @

1' ?.t -I,

E dq C

3ooc
G)=
J(O(ct o)
$=
Jo-aoo
f=
rnd
d ur.,E. &

:f

TD$Ep
o
o-
o,

1r
:l1I
,z
2
ri)'I
,2,
G
L
.>
E

,tB



I

l-
Eo
0r:,
x
(D
10o
=!l
0)
f

; E; ;E sE fif 6:, f.U F.1J +(D P(D O
o-)0,gEEg sd

Eb.
J

J

6?
Ed,
0,f(o 

='ol(E-ix6gx
ID,
xE
o)

$
@

x
(D:,d
E
15oT

Nr

Erg$
*+.i6 9*aq,
$9Ie

lP5

*; :'$(tt a o.(D< E -ffE =dq t=6
(o
o
CL III GI
Of :f-@ (o

j

r<
HAor.55
o, (og0
-xJo)o,fo6e
do
o, ot*ut

Eo
6t
or
=o,
=

w

TZa6-
J-
I.l. =.4d

Il)

o,

xg
gL

o,
@

{o
o,(o
n,

I

-oTc(o
4"8-a

o)
(r,
(D

o)
J
0,x
trg
(a

a,

1'
o:,(cl

3o
3ro
E(,
o,oo
T

ocLooxxao
Fd:5
HE
ci- (og)c<:,!t o)o)5
oHO:J30-ooo-
= \.,IOurv

a I

J
5(cI
iio
1'o:,

(cI
o
J(o

(ct
c
6
:f
{o
(rc
iF
or

I

>>>c5f==(Cl (O (Cl :Jxxx=ol$o'
40E: *
4ilsE
s g EiE=" dor:/ c
=.- 

E

EE

II

U) t ! 1, u, lrp 'oE -r,

Ffrfr4frfi4fiafi' 
= = r f.=:*:, ==0t ll, o, =rol ^ o, ^ ll,urgraF@@gt(D(DOtII(DOO

sggE. g q
c aa*i L q

eEE*- 2 e

=eq 
H q 

=Bqa 
= 

:
=q# E H H

qilE E- rdaF q q
:\L.dB E T Tg. (5 9,. 9,.

I
5o
@

!
(D
J
CL
CL*
0)f
o
0)
J

xoo
C
CL
ol
o)
0)

xlp g
oo ='FS $
td- alr)o
Ed IE+ sEa 5dE 

e's6)(O
q,

Bd
ato
3rocs
f

a-
ota

tr,
o)
ltt
xoao:'!,
s,
J

I:,
0)(t
't
o5
o.
E
iF
o,3
CL
o,5
xoocoo
o
o,3

-lt

=oog
t2
z,
CI'



(U

(U
{,
:=
L
(0
o-
lt
(Uc
i5

c
(I,
Eo
.Y
L
0)&
coE
c
(I,
fo
oY
t,
Gc

=Y
=)(5c
d9:(sREHs)E8EFY.=

a{r0,o$o-
.E .c .9.ooo

=io
ru
o-LoF

(!
Lo
lz

o8.
Ac

o
(5
e

i5
I

I

Lo
c
(U
Y

I

co:p
E
Co(L
U'
(U
c
i5

I

C
$
(x,
-Cooo
L
art
(uc
i5

I

c
(U
c
Gv.E

co)G' O.Eov-
bo
oe
C(U-
v6

sd
_dpolz
LLoo
8 E,o oE
oO
SI .- o-'.=o^
E.EH
f.ElJ

fiP(u

E 9E
I

.Eodl
EEfo-o-
od o-

(s
rE
EE
TE
9'ao

E
aE
o--cc(5geo-

o{a
E E.B'= aE

L

Be€
L-od

3Eg
egE

a

c
=.9,
E
.Y)
E
JE
Eoo
(1)
o
(U

Eo
eo&

Eocollo
C
$
-c
f
-o
E:,
Loo
a'6-
J

I

e
+g
E
c
(5EO.YG6

Eg8-E9dxea
ol'g
ffifi b
Es-c(1,GO
A-e-e

8;:
I

c
(5o
(E
(E
a
()o
E
t!
L

EGg

3f;o+cc.og
AE
EJ
(E

,E
L tl,(U5
AE
OE
o-

t(s
Et

-)

Loa
(D
dI'-
ltt
f
Ec
c
(U

._$
iro
=OpP
.cd.6(L
.!z t
=(uE=OE
o-5

lt

a
f
-o'E
.o
Eo
o,
E
(E

.E
o
fE
.E
C
$c
(E

o
lll eq6
! -!zok
EHto-
sE
L-odo-E

I

'o
co
oq
Eolc
lz
=Eo
E
g,
C
(E

L

=(s
KE
,o_ ?oEco(UaagE
o(U.D=
^0, (I)tL s,

I

oo-c
(I,
F
Lo'd'

5
(L
F

v(L_
mE
6q
-J<8
'=E
o-;;od
I

E
(5

o
(U
E'

[L
(t)
C
(U
!
o-
Eo
Co
E
o)c
(u

o
(L
Ya
-co
E
=-
t

osoo

arto
.o
6
.E
o-
-(tr

L
ooo>EC_.-L

Ro
H3E ct!Oc
F=

(u

C-o
f

=E,d*
-L

n

Eocovo
o
L

coo
I

E
coo

.9o
$
-oLo
-o
,E
a
E
.g

(It

c
o)coo
Eo
+z<60
co (,
rn

cc(EO
E(E

Eo
o)._c(,,o

fo-o
L

.9. -a'6
(E
-c

(E
>C
C(E

-=dtr i,6E
;i$iD.:- -o(r)!zF o-.=

\r

=(U
Lo
o-o

al,o
=f
.Y

(U

Ce

sgE.=
.= 6)ccsb
=o

(I,C
=(E
;1'
-Yco

Lo
o-oE

O(U'i6 E
o)
Eo

oF>x
5Eaf c-ct5'= a>vt<E=o (t,-!z
F a(U

nl

c([
(,,
(5
ED 'Eo6
9=6qo_L
cc(U(uoa
==LL

=:)

EY
Lo
OEl!|o(u6!!;oc.2FE=Effi

=(EE:LLAgo(EEorL(Lolz
C,ECCooc,(5oooo
=-:rfqLLL

f,:)ff
tttt

E
=E
l
-co
c
Lo
Eo(L
C
C'a:,
L

f
I

6tra0
IL

E
IL


